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ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) type 2 could increase oxidative stress and blood glucose level.
Resistant starch compounds in instant cereal Cersa Mori have antidiabetic properties. This
research aimed to analyze the effect of Cersa Mori on fasting blood glucose (FBG) levels of
diabetic white rats induced by alloxan. This is a true experimental study with a randomized
pre-post control group design using 27 male Wistar strain rats divided into 3 groups randomly,
i.e (KN) feed and distilled water, (KP) glibenclamide 0.126mg/200gBB/day, (P) Cersa Mori
50/200gBB/day. KP and P groups were given alloxan 125 mg/KgBB subcutaneously and the
intervention was carried out for 30 days. FBG level was measured using the GOD-PAP
method. The results of Paired T-Test showed the effect of Cersa Mori on lowering FBG levels
in hyperglycemic rats (P = 0,006). One-Way ANOVA test showed that Cersa Mori reduced FBG
level, which was equivalent to those given glibenclamide (P = 0,366). It can be concluded that
giving Cersa Mori 59/200gBB/day for 30 days had a significant effect on lowering FBG level.
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ABSTRAK

Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 dapat memicu stres oksidatif dan meningkatkan kadar glukosa
darah puasa (GDP). Senyawa pati resisten dalam sereal siap saji Cersa Mori memiliki sifat
antidiabetik. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemberian Cersa Mori terhadap
kadar glukosa darah tikus putih diabetes yang diinduksi aloksan. Penelitian true-experimental
ini menggunakan randomized pre-post control group design. Sampel sebanyak 27 ekor tikus
jantan galur Wistar dibagi menjadi 3 kelompok secara acak yaitu; (KN) pakan dan akuades,
(KP) glibenklamid 0,126 mg/200gBB/hari, (P) Cersa Mori 5g/200gBB/hari. KP sampai P
diberikan aloksan 125 mg/KgBB secara subkutan dan intervensi dilakukan selama 30 hari.
Pengukuran GDP menggunakan metode GOD-PAP. Hasil Uji-T menunjukkan pengaruh
Cersa Mori dalam menurunkan GDP tikus hiperglikemia (P = 0,006). Uji ANOVA satu arah
menunjukkan penurunan GDP pada kelompok Cersa Mori (P) setara dengan tikus yang diberi
glibenklamid (P = 0,366). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian Cersa Mori
dosis 5¢/200gBB/hari selama 30 hari berpengaruh terhadap penurunan GDP secara
signifikan.

Kata Kunci: aloksan, Cersa Mori, kadar glukosa darah puasa, pati resisten, tikus diabetes

Received: 23 August 2019 Accepted: 24 November 2019 Published: 26 December 2019

219


mailto:penulis_pertama@address.com

Pengaruh Sereal Berbahan Sagu dan Moringa oleifera... Putri et al.

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan
penyakit gangguan  metabolik  yang
disebabkan karena pankreas tidak dapat
memproduksi cukup insulin serta tubuh tidak
dapat memanfaatkan insulin secara efektif
(Astawan 2019). DM merupakan masalah
kesehatan utama dunia. Berdasarkan data
World Health Organization (WHO) tahun
2014, dinyatakan bahwa sebanyak 422 juta
penduduk dunia mengidap penyakit ini.
Prevalensinya bahkan meningkat dua kali
lipat dari 4,7% menjadi 8,5% dalam rentang
waktu 30 tahun (WHO 2017). Selanjutnya
tahun 2015, DM menjadi penyebab langsung
1,6 juta kematian. WHO memprediksi DM
akan menjadi penyebab kematian ke tujuh
tahun 2030. Selain itu, data Riset Kesehatan
Dasar 2013 yang menunjukkan terjadinya
peningkatan prevalensi DM dari 1,1% pada
tahun 2007 menjadi 2,1% pada tahun 2013
(Badan Litbangkes 2013).

Salah satu jenis DM berupa DM tipe
dua yang ditandai dengan hiperglikemia
kronik dan tidak optimalnya metabolisme
karbohidrat, lipid serta protein yang
disebabkan oleh resistensi insulin (Wu et al.
2014). Faktor risiko DM tipe dua dapat
diperbaiki salah satunya melalui modifikasi
gaya hidup berupa asupan pangan
fungsional (Giacco et al. 2013). Penekanan
perkembangan DM tipe dua dapat dilakukan
dengan mengonsumsi pangan fungsional
yang memiliki tinggi pati resisten (Hariyanto
et al. 2017).

Pati resisten atau Resistant Starch (RS)
merupakan pati yang tidak dapat dicerna oleh
amilase pada saluran pencernaan sehingga
memiliki respons glikemik yang rendah dan
dapat memperlambat waktu pengosongan
lambung (Haub et al. 2010, Birt et al. 2013).
Selain itu, beberapa penelitian menyebutkan
bahwa RS juga dapat meningkatkan
sensitivitas insulin (Visuthranukul et al. 2015).
Hal tersebut disebabkan karena metabolisme
RS di usus besar menghasilkan asam lemak
rantai pendek yang berperan dalam
mengontrol asam lemak bebas dengan cara
membatasi lipolisis (Robertson et al. 2012,
den Besten et al. 2013) sehingga dapat
meningkatkan sensitivitas  insulin  dan
menekan resistensi insulin yang dapat
berpengaruh terhadap homeostasis glukosa
darah (Zhou et al. 2012). RS dibagi menjadi
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lima jenis yaitu RS 1 hingga RS 5. Secara
umum RS dapat diperoleh dari pati yang
secara fisik terperangkap dalam sel-sel
tanaman dan matriks bahan pangan (RS1),
pati yang secara alami sangat tahan terhadap
pencernaan oleh enzim a-amilase (RS2), pati
yang mengalami retrogradasi (RS3), pati
yang dimodifikasi secara kimia (RS4) dan pati
yang terbentuk karena adanya interaksi
antara amilosa dan lipid (RS5) (Birt et al.
2013). Di antara kelima jenis RS tersebut RS
3 yang paling banyak dijadikan sebagai
bahan baku pangan fungsional (Asbar et al.
2014). Salah satu bentuk bahan pangan yang
memiliki RS adalah sagu. Sagu (Metroxylon
sagu) mengandung RS, yaitu RS tipe 3 yang
memiliki efek fisiologis untuk kesehatan
(Palguna et al. 2013, Asbar et al. 2014). Hal
tersebut sejalan dengan kajian Laila (2018)
yaitu pemberian tepung sagu
65mg/20gBB/hari  signifikan menurunkan
rerata kadar glukosa darah mencit yang
diinduksi aloksan dari 166,6 + 15,7 mg dL™
menjadi 109,0 + 17,1 5 mg dL™.

Pemanfaatan sagu sebagai bahan
pangan dapat dilakukan dengan
mengolahnya menjadi sereal siap saji.
Sereal Cersa Mori merupakan sereal siap
saji yang berupa serbuk atau bubuk
berbahan dasar utama pati sagu (Metroxylon
sagu) dan daun kelor (Moringa oleifera).
Produk ini bersifat praktis sehingga cocok
untuk dijadikan sarapan pagi atau
persediaan pangan yang praktis serta dapat
dijadikan andalan bagi mereka yang memiliki
aktivitas yang padat dan tidak mempunyai
cukup waktu untuk menyiapkan makanan
(Wahjuningsih et al. 2018a).

Kondisi diabetik pada hewan uji dapat
dihasilkan melalui pemberian aloksan
(Irdalisa et al. 2015). Aloksan dapat merusak
sel B pankreas dengan cara menghasilkan
radikal ~ hidroksil serta  mengganggu
mobilisasi ion kalsium di dalam dan di luar
sel yang mengakibatkan kerusakan pada sel
pankreas sehingga produksi serta sekresi
insulin  berkurang dan menyebabkan
penurunan sensitivitas reseptor pada sel
yang memiliki reseptor insulin (Im Walde et
al. 2002). Oleh karena itu, berdasarkan
pertimbangan diatas, perlu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pemberian Cersa
Mori terhadap kadar glukosa darah tikus
putih diabetes yang diinduksi aloksan.



BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi dua bagian
yaitu penelitian pendahuluan dan utama.
Penelitian pendahuluan yakni analisis kimia
(kadar pati resisten) dilakukan pada bulan
April 2019. Analisis pati resisten dilakukan di
Laboratorium Teknologi Pangan dan Hasil
Pertanian,  Universitas Gajah  Mada.
Sedangkan penelitian utama atau intervensi
secara in vivo dilakukan di Laboratorium
Departemen Farmakologi dan  Terapi
Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran
pada Bulan April sampai Juni 2019.

Desain dan sampel penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian true
experimental dengan rancangan pre-post
control group design. Sampel penelitian yang
digunakan adalah tikus putih (Rattus
norvegicus) galur Wistar, berjenis kelamin
jantan, berat badan 150-200 g, umur 2-3
bulan dan sehat yang diperoleh dari Pusat
Penelitian Antar Universitas Iimu Hayati
(PPAU-IH), Institut Teknologi Bandung (ITB).
Pemilihan hewan uji dengan kriteria tersebut
karena tikus galur Wistar dengan usia 8
minggu sudah dikategorikan sebagai tikus
dewasa yang memiliki keadaan fisiologi
optimum. Selain itu, diketahui bahwa semakin
bertambahnya usia tikus, maka semakin
bertambah juga berat badannya (Fitria et al.
2015, Joseph et al. 2017) Oleh karena tikus
yang digunakan berusia 2-3 bulan, maka
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didapatkan bahwa berat badan tikus pada
usia 2-3 bulan tersebut berkisar antara 150—
200 g. Tikus putih galur Wistar sering
digunakan untuk penelitian karena memiliki
karakteristik genetik yang hampir sama
dengan manusia dengan sistem pencernaan
yang menyerupai manusia (Bachmid et al.
2015). Jenis kelamin yang digunakan adalah
jantan karena periode pertumbuhannya lebih
lama dan tidak mengalami fluktuasi hormonal
seperti jenis kelamin betina sehingga tidak
akan mempengaruhi kadar glukosa darah
yang akan diteliti (Fitria et al. 2015). Gambar
tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar
disajikan pada Gambar 1.

Jumlah dan cara pengambilan sampel

Penentuan besar sampel tiap kelompok
dihitung menggunakan rumus Federer
(1991). Berdasarkan rumus tersebut,
didapatkan besar sampel pada tiap kelompok
adalah 9 ekor tikus. Hasil tersebut juga sesuai
dengan ketentuan jumlah minimal hewan
coba menurut WHO. Sehingga total sampel
yang digunakan adalah sebanyak 27 ekor.
Pembagian sampel pada setiap kelompok
menggunakan teknik  simple  random
sampling.

Bahan

Bahan baku utama yang digunakan
pada penelitian ini adalah sereal Cersa Mori.
Sereal Cersa Mori diformulasikan oleh tim
Teknologi  Argoindustri  dan

Bioteknologi

Gambar 1. Tikus Rattus norvegicus galur Wistar (A), induksi aloksan (B), pemberian sereal Cersa Mori dengan

metode cekok (C)
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(TAB), Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT) dan diproduksi oleh PT.
Mitra Aneka Solusi (MAS) Food dengan
komposisi per sachet yaitu 19,5 g pati sagu,
0,5 g daun kelor (Moringa oleifera), 2 g tepung
beras merah dan 3 g gula aren. Kandungan
gizi sereal Cersa Mori disajikan pada Tabel 1.

Bahan yang digunakan untuk analisis
pati resisten antara lain larutan glukosa
murni, larutan fenol 5%, 2,5 mL larutan H2SO4
pekat 95%, larutan buffer KCI-HCI pH 1,5 dan
pepsin (4000 U/10 mL buffer KCI-HCI),
larutan buffer fosfat pH 6,9 dan larutan
porcine a-amilase, aquades, larutan KOH 4
M, 2M HCI dan buffer sodium asetat pH 4,75
dan 40 pL enzim amilo-glukosidase. Bahan
yang digunakan sebagai pakan standar
hewan uji adalah pelet 551 serta bahan yang
digunakan dalam pengukuran glukosa darah
antara lain ketamin, xylasin, reagen kit
glukosa, larutan standar glukosa.

Alat

Peralatan yang digunakan dalam
analisis pati resisten adalah vortex,
timbangan analitik yang terkalibrasi dengan
ketelitan 0,001 g, tabung reaksi,
spektrofotometer, sentrifuge, inkubator dan
labu takar. Peralatan yang digunakan dalam
perawatan hewan uji selama intervensi
adalah kandang hewan coba beserta tempat
pakan, timbangan analitik, tabung reaksi,
mortar dan pestle, disposable syringe serta
sonde lambung. Peralatan yang digunakan
dalam analisis glukosa darah adalah tabung
EDTA, alat suntik (spuit) 1 cc dan 3 cc, tabung
reaksi, centrifuge, microtube, cool box,
inkubator dan spektrofotometer.

Prosedur penelitian

Pada awal penelitian dilakukan analisis
pati resisten sereal Cersa Mori. Kemudian,
dilakukan penelitian utama yaitu intervensi
produk secara in vivo dengan sampel
sebanyak 27 ekor tikus.  Sampel
dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu
(KN) pakan standar dan akuades sebagai
kontrol negatif, (KP) glibenklamid 0,126
mg/200gBB/hari sebagai kontrol positif, (P)
sereal Cersa Mori 5 g/200gBB/hari sebagai
perlakuan. Sesuai dengan Ridwan (2013),
kelompok kontrol negatif tidak diberikan
aloksan agar tidak melanggar etik
pemeliharaan dan perlakuan hewan coba,
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Tabel 1. Kandungan gizi Cersa Mori

Kandungan Jumlah
Kadar air (g/100 g) 6,08
Kadar abu (g/100 g) 1,58
Kadar lemak (g/100 g) 0,62
Kadar protein (g/100 g) 2,34
Kadar karbohidrat (g/100 g) 89,38
Total kalori (kkal/100 g) 372,45
Gluten (mg/kg) TD

2

yaitu “Freedom from pain, injury and disease’
karena pada kelompok tersebut tidak
dilakukan intervensi apapun.

Selanjutnya dilakukan pengukuran
kadar glukosa darah puasa (GDP) pada
semua sampel, kemudian hewan uji

diaklimatisasi selama 7 hari sebelum diberi
perlakuan. Selama penelitian, hewan uji
diberi pakan standar 40g/tikus/hari dan
akuades secara ad libitum (sesuai keinginan).
Hewan uji yang telah diaklimatisasi kemudian
dipuasakan selama 12 jam untuk diukur
kadar GDP sebelum perlakuan. Pengambilan
darah hewan uji dilakukan melalui vena
lateralis ekor dan diukur menggunakan
metode GOD-PAP (Glucose Oxidase -
Peroxidase Aminoantipyrine) yang mengacu
pada Diasys (2014). Hewan uji yang
mempunyai kadar GDP normal kemudian
dikelompokkan untuk selanjutnya diberi
induksi aloksan monohidrat pada kelompok
KP dan P. Aloksan diinduksi secara subkutan
dengan dosis 125 mg/kgBB sebanyak satu
kali. Setelah 72 jam pasca induksi aloksan,
hewan uji dipuasakan dan diukur kadar GDP-
nya. Hewan uji yang mempunyai kadar GDP
> 126 mg dL™* pasca induksi aloksan dapat
digunakan dalam penelitian karena telah
masuk dalam kriteria diabetes (Nasution et al.
2018). Selanjutnya, hewan uji pada kelompok
KP dan P diberi intervensi selama 30 hari,
yaitu kelompok KP diberi glibenklamid 0,126
mg/200gBB/hari, kelompok P diberi sereal
Cersa Mori 5¢/200g/hari. Setelah 30 hari
perlakuan, tikus dipuasakan dan diukur GDP
kembali untuk dibandingkan dengan GDP
pasca induksi aloksan. Perlakuan dilakukan
selama 30 hari berdasarkan pada penelitian
Wahjuningsih et al. (2016) bahwa konsumsi
beras analog sagu dan kacang merah
dengan kadar pati resisten 11,6% signifikan
menurunkan kadar glukosa darah puasa tikus
sebanyak 46% selama 30 hari.



Analisis statistik

Analisis data hasil penelitian dilakukan
dengan menggunakan program IBM SPSS
versi 22.0. Uji Paired Samples T-Test
dilakukan untuk mengetahui perbedaan
kadar GDP antara kelompok Pre dan Post
perlakuan. Uji One Way ANOVA (Analysis of
Variance) dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan kadar GDP pada
tiap perlakuan. Dilanjutkan dengan uji lanjut
Bonferroni (apabila data berdistribusi normal
dan homogen) dan Games-Howell (apabila
data berdistribusi normal namun tidak
homogen) jika diketahui ada perbedaan nyata
kadar GDP pada tiap perlakuan. Kemudian
dilakukan uji Repeated Measures ANOVA
untuk mengetahui perbedaan kadar GDP
pada tiap waktu pengukuran.
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Etik penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran,
Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Jakarta dengan dikeluarkannya Ethical
Approval Nomor: B/1770/4/2019/KEPK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan pati resisten Cersa Mori
Kandungan pati resisten dalam suatu
pangan diklasifikasikan menjadi lima kategori
menurut Gofii et al. (1996) yaitu; sangat
rendah (< 1%), rendah (1-2,5%), sedang
(2,5-5%), tinggi (5—-15%) dan sangat tinggi (>
15%). Berdasarkan Kklasifikasi tersebut,
kandungan pati resisten sereal Cersa Mori

B Kontrol negatif

@ Kontrol positif

OPerlakuan

Setelah induksi (pre)

Setelah perlakuan (post)

Waktu pengukuran

Gambar 2. Grafik perubahan kadar glukosa darah puasa

Tabel 2. Perubahan dan rerata selisih kadar glukosa darah puasa

Rerata Glukosa Darah Puasa + SD (mg dL™)

A GDP Pre-Post + . Sig
Kel. Sebelum Setelah Setelah SD (mg dL?) Sig sk
Induksi (Awal) Induksi (Pre) Perlakuan (Post)
KN 88,06 + 18,582 90,50 + 9,382 91,91 + 12,882 1,41 + 10,01 0,743
KP 76,71 + 6,582 301,01 + 102,50° 87,33 + 10,812 —-213,68 + 100,70 0,004 0,000

P 94,53 + 13,792 283,38 + 104,29° 98,25 + 11,242 -178,63 + 103,6 0,006
Sig* 0,201 0,001 0,296
Keterangan:

KN :tanpa induksi aloksan, pakan standar

KP :induksi aloksan 125 mg/kgBB, pakan standar, glibenklamid 0,126 mg/200gBB/hari
P :induksi aloksan 125 mg/kgBB, pakan standar, sereal Cersa Mori 5gr/200gBB/hari

Signifikansi*  : One Way ANOVA
Sugnifikansi** : Paired Samples T-Test
Signifikansi*** : Repeated Measures ANOVA

Superscript huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (P < 0,05) berdasarkan uji lanjut Bonferroni

(Awal dan Post) dan Games-Howell (Pre)
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termasuk dalam kategori tinggi (5—15%) yaitu
9,648%. Kandungan pati resisten yang tinggi
pada produk ini dapat dipengaruhi oleh bahan
baku utama produk vyaitu pati sagu
(Metroxylon sagu). Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Setiarto et al. (2015) yang
menyatakan bahwa pati sagu memiliki
kandungan pati resisten yang tinggi, yaitu
sebesar 11,6%. Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian Wahjuningsih et al. (2016) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi proporsi
pati sagu dalam formulasi beras analog maka
kadar pati resisten pada formulasi semakin
meningkat. Beras analog dengan pati sagu
100% memiliki kadar RS sebesar 12,25%.
Angka tersebut lebih tinggi jika dibandingkan
dengan beras analog dengan 95% pati sagu
dan 5% tepung kacang merah yaitu sebesar
11,80%.

Kadar glukosa darah

Kadar GDP seluruh hewan uji sebelum
induksi aloksan < 126 mg dL™. Pada kontrol
negatif 88,06 mg dL™, kontrol positif 76,71 mg
dL™! dan perlakuan 94,53 mg dL™? (kadar
GDP normal menurut PERKENI (2015)
adalah < 100 mg dL?). Hasil ANOVA
menunjukkan tidak ada perbedaan kadar
GDP antar kelompok sebelum induksi
aloksan (P = 0,201). Hasil tersebut
membuktikan bahwa GDP seluruh hewan uiji
sebelum induksi aloksan termasuk dalam
kategori normal atau tidak dalam kategori
hiperglikemia sebelum penelitian. Data
perubahan dan selisih kadar GDP disajikan
pada Tabel 2.

Berbeda dengan kadar GDP awal,
setelah 72 jam induksi aloksan terjadi
peningkatan kadar GDP hingga > 126 mg
dL? pada kelompok KP dan P. Hasil ANOVA
menunjukkan ada perbedaan kadar GDP
antar kelompok setelah induksi aloksan (P =
0,000). Hasil tersebut  menunjukkan
keberhasilan induksi aloksan. Aloksan
merupakan senyawa yang hidrofilik dan tidak
stabil. Menurut Gurjar (2018) aloksan
memiliki bentuk molekul yang mirip dengan
glukosa (glukomimetik) sehingga dapat
secara selektif diserap oleh sel B pankreas
secara khusus melalui glucose transporter 2
(GLUT 2). Kemiripannya menyebabkan
aloksan yang berada dalam darah akan
berikatan dengan GLUT 2 sehingga aloksan
dapat masuk ke dalam sitosol sel 3 pankreas.
Di dalam sitosol, aloksan akan mengalami
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reaksi redoks dan membentuk reactive
oxygen species (ROS) berupa superoksida,
hidrogen peroksida, dan hidroksil (Mashi et
al. 2019). Pembentukan ROS menyebabkan
membran sel [ pankreas mengalami
depolarisasi dan meningkatnya ion kalsium
(Ca?*) sehingga terjadi aktivasi oleh sitosol
terhadap enzim-enzim yang dapat
menyebabkan  peroksidasi lipid serta
fragmentasi DNA dan protein. Hal ini
menyebabkan terjadinya nekrosis pada sel 8
pankreas sehingga menurunkan fungsinya
untuk sintesis dan sekresi insulin yang
berakibat pada kejadian hiperglikemia dan
ketoasidosis (Mans dan Aburjai 2019). Selain
itu, masuknya ion Ca?* tersebut diikuti juga
dengan penghambat enzim glukokinase yang
menyebabkan proses oksidasi glukosa dan
pembentukan ATP menjadi berkurang.
Berkurangnya pembentukan ATP tersebut
menyebabkan sinyal ATP yang diperlukan
untuk memicu sekresi insulin juga ikut
berkurang sehingga terjadi penurunan
sekresi insulin (Arjadi dan Mustofa 2017,
Rachmah et al. 2018)

Pada akhir perlakuan, kadar GDP
hewan uji mengalami perubahan baik
peningkatan maupun penurunan (Gambar
2). KN mengalami peningkatan namun tidak
signifikan (P = 0,743). Sedangkan KP dan P
mengalami penurunan kadar GDP yang
signifikan. Hasil ANOVA menunjukkan tidak
ada perbedaan kadar GDP antar kelompok
setelah perlakuan (P = 0,296). Penurunan
rerata GDP pada kelompok KP vyaitu
sebesar 211,61 + 100,70 mg dL! atau
70,98% (P = 0,004). Hal tersebut diduga
karena selama masa perlakuan telah terjadi
perbaikan metabolisme glukosa darah pada
kelompok  yang diinduksi aloksan.
Mekanisme perbaikan glukosa pada
kelompok KP antara lain karena kerja
glibenklamid yaitu merangsang sekresi
insulin pada kelenjar B pankreas serta
meningkatkan sensitivitas sel perifer
terhadap insulin (Pitriya et al. 2017,
Pujiastuti dan Amilia 2018). Adanya insulin
dapat meningkatkan penyerapan glukosa
oleh otot rangka dan jaringan adiposa serta
pada sel hati insulin dapat bekerja
meningkatkan kerja enzim yang merubah
glukosa menjadi glikogen dan menekan
pembentukan glukosa oleh sel hati
sehingga terjadi perbaikan metabolisme
glukosa (Vargas-Aguilar 2016).



Pada kelompok P, terjadi penurunan
rerata GDP dengan selisih sebesar 178,63 *
103,6 mg dL™ atau 65,32%. (P = 0,006). Hasil
uji  lanjut Games-Howell menunjukkan
pemberian Cersa Mori 5g/200gBB/hari
menurunkan kadar GDP setara dengan
glibenklamid. Penurunan kadar GDP pada
kelompok P diduga terjadi karena adanya
senyawa pati resisten pada sereal Cersa Mori
sebesar 9,6% yang termasuk dalam kategori
tinggi menurut Gofii et al. (1996). Kandungan
RS dalam suatu pangan dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain: rasio
amilosa dan amilopektin, konsentrasi enzim
pullulanase, konsentrasi pati, suhu
pemanasan, siklus pemanasan dan
pendinginan, kondisi penyimpanan serta
adanya lipid atau substansi bermolekul
rendah seperti gula (Setiarto et al. 2015).
Pada penelitian ini, tingginya kandungan pati
resisten diduga dipengaruhi oleh kandungan
amilosa. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Setiarto et al. (2018) yang
menyebutkan bahwa semakin tinggi kadar
amilosa dalam suatu pangan maka semakin
berpotensi dalam pembentukan pati resisten.
Hal ini terjadi karena selama siklus
pemanasan dan pendinginan serta proses
fermentasi, amilosa dan  amilopektin
terhidrolisis menjadi amilosa rantai pendek.
Amilosa rantai pendek memiliki bentuk kristal
dengan ikatan yang lebih kuat. Ikatan
tersebut tidak dapat terhidrolisis oleh enzim
saluran pencernaan yang menyebabkan pati
termodifikasi tidak dapat dicerna pada
saluran pencernaan atau biasa disebut pati
resisten (Zhang dan Jin 2011). Hal ini sejalan
dengan penelitian Uthumporn et al. (2014)
yang menyebutkan bahwa pati sagu memiliki
kandungan amilosa yang tinggi yaitu berkisar
antara 29,4-31,2%.

Pati resisten dapat memperbaiki kadar
glukosa darah pada penderita diabetes
dengan cara mencegah resistensi insulin dan
meningkatkan sensitivitas insulin.  Salah
satunya karena fermentasi pati resisten
dalam usus besar menghasilkan asam lemak
rantai pendek yang berperan dalam
peningkatan produksi serta sekresi GLP-1
(Firdaus et al. 2018). Peningkatan GLP-1
dapat menghambat sekresi dari glukagon dan
memediasi sekresi dari glucose dependent
insulin pada reseptor sel [ pankreas
sehingga terjadi poliferasi serta
penghambatan apoptosis sel B yang dapat
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memperbaiki keadaan resistensi insulin pada
penderita diabetes (Miao et al. 2018,
Ramracheya et al. 2018). Asam lemak rantai
pendek (asetat dan butirat) juga dapat
menekan lipolisis dari adiposit dengan cara
menghambat aktivasi dari hormone sensitive
lipase (HSL) sehingga mengurangi asam
lemak bebas pada tubuh (Morrison dan
Preston 2016). Penurunan asam lemak
bebas pada tubuh dapat meningkatkan

sensitivitas  insulin  dengan cara: (1)
meningkatkan fungsi Adenosine
Monophosphat-activated  Protein  Kinase

(AMPK) yang dapat menghambat proses
glukoneogenesis dan mengaktifkan GLUT-4
sebagai jalur transport glukosa untuk
penyerapan glukosa pada sel otot dan
adiposit, (2) meningkatkan kemampuan
insulin dependen untuk penyerapan glukosa
pada sel otot dan adiposit serta (3)
meningkatkan kerja insulin pada glikogenesis
di dalam hati (Zhou et al. 2012,
Hajiaghaalipour et al. 2015, Ekafitri 2017).

Pati resisten (RS) juga memiliki respons
glikemik yang rendah dan dapat
memperlambat waktu pengosongan
lambung. RS merupakan pati hasil degradasi
yang lambat dicerna pada saluran
pencernaan (Jyoshna 2017). Pencernaan RS
dapat berlangsung lima sampai tujuh jam.
Jika dibandingkan dengan jenis karbohidrat
lain yang dapat langsung dicerna, RS
termasuk pati yang lambat dicerna sehingga
berpengaruh pada indeks glikemik suatu
pangan dan menyebabkan penurunan
absorbsi glukosa darah ke sirkulasi (Fauziyah
et al. 2017, Yalgin et al. 2017). Hal ini sejalan
dengan penelitian Wahjuningsih et al.
(2018b) yang menyatakan bahwa pemberian
beras analog dengan kandungan pati resisten
tinggi yaitu 10,49% mampu menurunkan
kadar glukosa darah sebesar 55,07% pada
tikus model diabetik setelah 30 hari
perlakuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada penelitian ini, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pemberian sereal
Cersa Mori 5¢g/200gBB/hari selama 30 hari
dengan kandugan pati resisten sebesar
9,648% mampu menurunkan kadar glukosa
darah tikus putih diabetes yang diinduksi
aloksan secara signifikan (P = 0,006) dengan
penurunan sebesar 65,32%.
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